
 

 

Abstrak 
Umi Halwati. NIM. 32163023. Realitas Hubungan Antar Umat Beragama di 

Media Massa (Analisis Framing terhadapKompas, Republika dan Media 

Indonesia)  

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh realitas isu keagamaan yang tidak terpisah dari 

media massa. Di era informasi, hubungan antar umat beragama dilakukan dengan bantuan 

teknologi, yaitu komunikasi yang diperantarai media massa. Hal ini karena media massa 

ikut mengkonstruksi realitas wacana keagamaan yang disajikan di tengah masyarakat 

Indonesia dengan beragam agama. Media massa menyusun realitas berbagai peristiwa 

agama hingga menjadi wacana bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengungkapkan konstruksi media Kompas, Republika dan Media Indonesia terhadap 

realitas isu hubungan antar umat beragama di Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu analisis framing sebagai salah satu metode untuk membongkar 

bagaimana cara media mengkonstruksi realitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu keagamaan merupakan isu sensitif yang 

memiliki konstruksi yang beragam antar media;  Masing-masing media berkonstribusi 

dalam membangun harmoni antar umat beragama dan integrasi bangsa; Ideologi media 

ikut mengendalikan warna framing dalam mengkonstruksi realitas isu keagamaan, yaitu 

media memiliki kuasa mewacanakan makna ketika mengkonstruksi realitas dalam teks 

berita. Dalam isu agama dan kebangsaan, framing Kompas: Indonesia menghadirkan 

agama Islam yang moderat. Republika: menitikberatkan perlunya umat Islam bersatu 

menghadapi tantangan ekstremisme, terorisme dan benturan antar peradaban. Media 

Indonesia: pentingnya membangun Islam yang damai menyatukan barisan menghadapi 

terorisme dan radikalisme. Tentang pluralitas, framing Kompas: keragaman tidak 

menghalangi masyarakat Indonesia untuk bersatu. Republika: NKRI tidak boleh 

mengalami perpecahan. Keragaman tidak bisa dihilangkan di Indonesia. Media 

Indonesia: rakyat Indonesia yang mempertahankan kebinekaan dan NKRI masih 

mayoritas.  

Tentang konflik umat beragama dalam kasus penodaan agama, framing Kompas: 

menekankan pada proses hukum, aksi massa atas kasus penodaan agama tidak terlepas 

dari faktor politik.  Republika: lebih menekankan pada proses aksi umat Islam sebagai 

aksi massa berlangsung damai dan disambut positif, menuntut penegakan hukum atas 

kasus penodaan agama. Media Indonesia: lebih menekankan pada motif politik, aksi 

massa yang digelar terdapat motif politik terkait Pilkada DKI Jakarta, dan terdapat upaya 

makar. Tentang toleransi beragama, framing Kompas: Indonesia adalah negara yang 

toleran dan harmoni ditengah kemajemukan agama. Republika: umat Islam adalah umat 

yang toleran, sehingga perayaan Natal berlangsung aman. Media Indonesia: toleransi di 

Indonesia masih terjaga. Tentang dialog antar umat beragama, framing Kompas: 

pertemuan tokoh lintas agama sangat penting untuk menjaga persatuan dan 

persaudaraan. Republika: keinginan tokoh lintas agama untuk lebih sering melakukan 

dialog merupakan cara membangun toleransi sehingga tercipta hubungan antar umat 

beragama yang harmoni. Media Indonesia: pertemuan lintas agama dilakukan untuk 

membangun semangat toleransi dan harmoni antar umat beragama. 

Kata kunci: Realitas, Hubungan antarumat beragama, Media Massa 

 

 

 

 

 



 

 

Abstract  

Umi Halwati. NIM: 32163023. The Reality of Interreligious Relations in Mass 

Media. (Framing analysis of Kompas, Republika and Media Indonesia)  

 
The background of this research is unseparated reality of religious issues from mass 

media. In this information era, interreligious relations is carried out through technology, 

mediated by mass media. It is due to participation of mass media in constructing the 

reality of religious discourse presented among Indonesian society with various religions. 

The mass media compiles the reality of various religious events to be meaningful 

discourses. Therefore, this research is conducted to reveal the construction of mass media 

such as Kompas, Republika and Media Indonesia towards the reality of interreligious 

relations issues in Indonesia. The method of this research is framing analysis as a method 

to reveal how the media construct reality.  

The result of the study shows that religious issues are sensitive issues have diverse 

constructions between media; Each media contributes to building harmony interreligious 

relations and national integration; Media ideology also controls the color of framing in 

constructing reality of religious issues, namely the media has power to discourse meaning 

when constructing reality in news texts. On issues of religion and nationality, framing 

Kompas: Indonesia presents moderate Islam. Republika: emphasizes the need for united 

Muslims to face the challenges of extremism, terrorism and clashes between civilizations. 

Media Indonesia: the importance of building peaceful Islam brings together ranks to face 

terrorism and radicalism. About Plurality, framing Kompas: diversity does not prevent the 

Indonesian peoples from uniting. Republika: NKRI may not split. Diversity cannot be 

eliminated in Indonesia. Media Indonesia: Indonesian peoples who maintain diversity and 

NKRI are still the majority.  

About religious conflict in blasphemy cases, framing Kompas: emphasizing legal 

proceedings, mass action on blasphemy cases is inseparable from political factors. 

Republika: emphasizes more on the Muslim action process as a peaceful action and is 

welcomed positively, demanding law enforcement for blasphemy cases. Media Indonesia: 

more emphasis on political motives, mass actions held there are political motives related 

to the DKI Jakarta Regional Election, and there are attempts at treason. About religious 

tolerance, framing Kompas: Indonesia is a country that is tolerant and harmonious amid 

religious pluralism. Republika: Muslims are tolerant people, so the Christmas celebration 

takes place safely. Media Indonesia: tolerance in Indonesia is still maintained. About 

inter-religious dialogue, framing Kompas: meeting interreligious leaders is very important 

to maintain unity and brotherhood. Republika: the desire of interreligious leaders to 

engage in dialogue more often is a way to build tolerance so that harmony between 

religions can be created. Media Indonesia: Interreligious meetings are held to build a 

spirit of tolerance and harmony among religious groups. 

Keywords: reality, interreligious relations, mass media. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 ٍِخض اٌثذس
 

 في وسائل الدينية المجتمعات بين العلاقات واقع .NIM. 32163023 :أمي حلوتي

  (ذذًٍُ طُاغح الأخثاس ٌذي وىِثاس، وسَثىتٍُىا، وُِذَا إٔذؤُضُا). الإعلام
 

فٍ ػظش .  ٌُضد ِٕفظٍح ػٓ وصائً الإػلاَ اٌرٍدذا ػًٍ هزا اٌثذس والغ اٌمضاَا اٌذَُٕح

اٌّؼٍىِاخ، ػلالح تُٓ الأدَأرمىَ تّضاػذج اٌرىٕىٌىجُاوهٍ الاذظالاخ تىصاطح وصائً 

ورٌه لأْ وصائً الإػلاَ ذضاهُ فٍ تٕاء والغ اٌخطاب اٌذٍَٕ اٌزٌ َرُ ذمذَّه فٍ .الإػلاَ

ذمىَ وصائً الإػلاَ ترذشَش والغ الأدذاز . خضُ اٌّجرّغ الإٔذؤُضٍ تّخرٍفح اٌذَأاخ

وٌزٌه ذأٌف اٌّؤٌف هزا اٌثذس ٌٍىشف ػٓ . اٌذَُٕح اٌّخرٍفح ٌرظثخ خطاتاخ راخ ِؼًٕ

 وسَفىتٍُىا وُِذَا إٔذؤُضُا دىي والغ لضُح اٌؼلالح تُٓ تٕاء وصائً الإػلاَ وىِثاس

 طشَمح اٌثذس اٌّضرخذِح هٍ ذذًٍُ اٌرأطُش وأدذ اٌطشق ٌٍىشف ػٓ .الأدَاْ فٍ إٔذؤُضُا

ذشُش ٔرائج اٌثذس إًٌ أْ اٌمضاَا اٌذَُٕح لضُح دضاصح .وُفُح تٕاء وصائً الإػلاَ ٌٍىالغ

ٌها تٕاء ِرٕىع تُٓ وصائً الإػلاَ؛ ذضاهُ وً وصائً الإػلاَ فٍ تٕاء اٌىذاَ تُٓ الأدَاْ 

واٌرىاًِ اٌىطٍٕ؛ ذضاػذ أَذَىٌىجُح الإػلاَ ػًٍ ذذىُ ٌىْ اٌرأطُش فٍ تٕاء والغ اٌمضاَا 

اٌذَُٕحذؼٍٕ أْ وصائً الإػلاَ ٌذَها اٌمذسج ػًٍ اٌخطاب ػٓ ِؼًٕ ػٕذ تٕاء اٌىالغ فٍ 

اٌرأطُش وىِثاس فٍ اٌمضاَا اٌذَُٕح واٌىطُٕح هى إٔذؤُضُا ذمذَ . ٔظىص الأخثاس

واٌرأطُش سَفىتٍُىا فُها هى ذأوُذ ػًٍ ضشوسج ِىاجهح اٌّضٍُّٓ . دَٕالإصلاِاٌّرىصظ

واٌرأطُش ُِذَا . اٌّرذذَٓ ٌرذذَاخ اٌرطشف والإسهاب والاشرثاواخ تُٓ اٌذضاساخ

اٌرأطُش .أهُّح تٕاء الإصلاَ وذجُّغ اٌظفىف فٍ ضذ الإسهاب واٌرطشفإٔذؤُضُا فُها هى 
واٌرأطُش سَفىتٍُىا . لا َّٕغ اٌرٕىع اٌّجرّغ الإٔذؤُضٍ ِٓ الاذذاد: دىي اٌرؼذدَحوىِثاس 

ولا َّىٓ اٌمضاء ػًٍ اٌرٕىع فٍ . لا ذشمك اٌذوٌح اٌّىدذج ٌجّهىسَح أذؤُضُا: دىٌها

وثُش ِٓ إٌاس الإٔذؤُضُُٓ اٌزَٓ َذافظىْ : دىٌهاواٌرأطُش ُِذَا إٔذؤُضُا . إٔذؤُضُا

ذأوُذ ػًٍ : دىي اٌظشاع اٌذٍَٕ فٍ دالاخ اٌرجذَفاٌرأطُش وىِثاس .ػًٍ اٌرٕىع واٌىطٓ

اٌؼٍُّاخ اٌمأىُٔح واٌؼًّ اٌّجرّؼٍ فٍ دالاخ اٌرجذَف لا َٕفظً ػٓ اٌؼىاًِ 

ِزَذ ِٓ اٌرأوُذ ػًٍ ػٍُّح اٌؼًّ اٌّضٍُّٓ وؼًّ : دىٌهواٌرأطُش سَفىتٍُىا .اٌضُاصُح

واٌرأطُش . صٍٍّ وواْ ِىضغ ذشدُة إَجاتٍ واٌطُلاب تئٔفار اٌمأىْ فٍ دالاخ اٌرجذَف
ِزَذ ِٓ اٌرأوُذ ػًٍ اٌذوافغ اٌضُاصُح واٌؼًّ اٌّجرّؼٍ فٍ دالاخ : دىٌهُِذَا إٔذؤُضُا 

اٌرجذَف فُه اٌذوافغ اٌضُاصُح اٌرٍ َشذثظ تأرخاب سئُش الإلٍُُّح جاوشذا وهٕان ِذاوٌح 

إٔذؤُضُا تٍذ ِرضاِخ وِرٕاغُ فٍ خضُ : ػٓ اٌرضاِخ اٌذٍَٕاٌرأطُش وىِثاس.اٌّىش

اٌّضٍّىْ أٔاس ِرضاِذىْ درً َىىْ الادرفاي : ػٕهواٌرأطُش سَفىتٍُىا. اٌرؼذدَح اٌذَُٕح

اٌرضاِخ فٍ أذؤُضُا لا َزاي :  ػٕهواٌرأطُش ُِذَا إٔذؤُضُا. تؼُذ اٌُّلاد إِٓاً

اجرّاع لادج الأدَاْ ِهُ جذا ٌٍذفاظ ػًٍ : دىي اٌذىاس تُٓ الأدَاْاٌرأطُش وىِثاس.لائّا

إْ سغثح لادج الأدَاْ فٍ وثُش اٌذىاس تُٕهُ :  دىٌهواٌرأطُش سَفىتٍُىا. اٌىدذج والأخىج

:  دىٌهواٌرأطُش ُِذَا إٔذؤُضُا.وصٍُح ٌثٕاء اٌرضاِخ درً َّىٓ خٍك أضجاَ تُٓ الأدَاْ

. ػًّ اجرّاع لادج الأدَاْ ٌثٕاء سوح اٌرضاِخ والأضجاَ تُٓ الأدَاٌْ

:وٍّح ِششذج ,  اٌىالغ اٌذَُٕح اٌّجرّؼاخ تُٓ اٌؼلالاخ   وصائً الإػلاَ, 


